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Abstract  

Batik is an Indonesian cultural legacy that UNESCO has recognized. There are 
three primary steps in making batik: creating motifs with Malam (candles), 
colouring, and spraying. The treatment procedure in batik production is affected 
by technological advancements.  It might be a step toward maintaining batik 
items and expanding production in industry 4.0. The development of a batik 
Tulis motif-making machine on fabric using CNC (Computer Numerical Control). 
It became an inspiration for batik colouring innovation, which involved spraying 
colours on batik cloth using CNC 3 axis (X, Y, and Z) machines to increase batik 
production, speed up the colouring process, and preserve batik at the MSME 
level.  In this case, a new invention in the process of colouring bati k employing 
spraying wi th the machine and applying DOE (Design of Experiment) 
methodologies such as Taguchi and ANOVA to discover opti mal parameters 
might be advised. Also included are several colour tests to determine the flatness 
of colour and uniformity created by batik colouring using spraying methods.  
 

Sari Pati  

 
Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang telah diakui dunia melalui  
UNESCO. Pada proses pembuatan kain batik terdapat tiga proses utama yaitu,  
pemberian motif dengan malam (lilin), pewarnaan dan pelorotan. Pada 
perkembangan teknologi berpengaruh pada proses  perlakuan dalam 
pembuatan batik, pada revolusi industry 4.0 dapat menjadi langkah dalam 
melestarikan produk batik dan meningkatkan jumlah produksi. Munculnya 
mesin pembuatan motif batik tulis pada kain menggunakan CNC (Computer 
Numerical Control) menjadi ide terhadap inovasi pewarnaan batik dengan 
cara  penyemprotan warna pada kain batik menggunakan mesin CNC 3 Axis 
(X, Y,  Z) agar dapat meningkatkan jumlah produksi kain batik, mempercepat 
proses pewarnaan dan melestarikan batik pada tingkat UMKM. Dalam hal ini 
peluang penelitian yang dapat direkomendasikan adal ah inovasi baru pada 
proses pewarnaaan kain batik menggunakan metode penyemprotan dengan 
mesin dan menerapkan DOE (Design of Experiment) Metode Taguchi dan 
ANOVA sehingga dapat menentukan parameter optimal, selain itu 
penambahan uji beda warna untuk mengetahui kerataan warna dan 
konsistensi warna yang dihasilkan pewarnaan pada kain batik menggunakan 
metode penyemprotan.  
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

Proses pewarnaan pada batik menggunakan dua jenis warna yaitu pewarna sintesis dan alami. 
Zat pewarna sintesis menggunakan bahan kimia seperti naptol, indigosol dan rapid sedangkan 
pewarna alami diperoleh memalui ekstrak pada tumbuhan seperti kayu, daun dan bunga. Pewarna 

sintesis memiliki dapat menghasilkan nilai warna yang cerah dan memiliki kerataan warna yang 
baik. Pewarna alami memliki hasil kerataan yang kurang baik dan porses pewarnaan cenderung 

lebih lama dibandingan dengan pewarna sintesis akan tetapi penggunaan warna alami lebih ramah 
terhadap lingkungan. Dalam meningkatkan jumlah produksi kain batik salah satunya ada 
mempercepat waktu produksi sehingga diperlukan inovasi dalam proses pembuatan batik.  

Pada mesin CNC (Computer Numerical Control) memiliki 3 sumbu gerak yaitu X, Y, Z. 
Pada penelitian (Mikra, 2020) proses pembatikan menggunakan mesin CNC lebih cepat 52% di 

bandingan dengan proses pembatikan dengan cara manual.  

Penelitian pada pewarnaan batik dengan metode pencelupan telah banyak dilalukan oleh 
peneliti sebelumnya dengan pewarna sintesis dan alami. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui inovasi baru dalam melakukan pewarnaan batik menggunakan metode semprot, selain 
itu memberikan rekomendasi pada penelitian kedepanya pada batik tulis CNC dapat menitegrasikan 

pemberian malam dan pewarnaan dalam satu mesin sehingga meningkatkan produksi kain batik.  

 

METODOLOGI  

 Pada penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR adalah 
langkah atau pun proses dalam melakukan mengindentifikasi hasil topik penelitian penelitian untuk 

menjawab survei penelitian yang telah ditentukan (Aliyah & Mulawarman, 2020). Menurut (Xiao 
& Watson, 2019) pada SLR memiliki 8 langkah sebagai berikut.  

Langkah 1, merumuskan masalah 

Langkah 2, mengembangkan dan pengecekan protokol review 
Langkah 3, mencari literatur 

Langkah 4, melakukan seleksi literatur terkait 
Langkah 5, menilai kualitas 
Langkah 6, merangkum data yang diperoleh 

Langkah 7, melakukan analisis dan sintesis data 
Langkah 8, melaporkan temuan  

 Dalam melakukan perencanan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur 

terkait, rumusan masalah, dan melakukan validasi apakah masalah masih relevan untuk dibahas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam berbagai sumber pewarnaan dilakukan dengan pencelupan, pencoletan dan 
penyemprotan. Warna adalah salah satu unsur penting dalam hasil batik, karena dapat menentukan 

ciri khas suatu daerah. 

Pewarnaan kain  

  Penelitian yang dilakukan (Almansoori et al., 2020) penyemprotan pewarnaan atau 
pengecatan secara manual memiliki faktor gangguan terhadap kecepatan dalam pewarnaan, 
keadaan emosional/kelelahan, dan stabilitas tangan operator memiliki peran penting terhadap hasil. 
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Pewarnaan menggunakan mesin CNC proses pengecatan otomatis dapat meningkatkan kecepatan 

hingga 30-40% (Ibrahim, 2019). Lalu pada proses pewarnaan menggunakan lengan robot yang  

 

dioptimalisasikan menggunakan metode Taguchi salah satu faktor yang berpengaruh adalah laju 

aliran cat (Chidhambara et al, 2018). Pewaraan secara otomatis dengan lengan robot Robot 
IRB1400, membantu meningkatkan kualitas hasil pengecatan, mengurangi jumlah cat yang 

digunakan dan memiliki keamanan yang baik (Muzan et al., 2012). Proses pewarnaan metode 
semprot aribrush pada kain endek, dapat mempercepat proses produksi 2 hingga 4 hari 
(Martiningsih et al., 2017). 

  Pewarnaan metode semprot airbrush pada kain bordir pada proses finishing dilakukan pada 
penelitian (Waty, 2019). Pada penelitian (Setiani, 2013) pewarnaan secara manual dengan metode 

semprot atau airbrush dilakukan pada kain chiffon sutera dan organza sutera. Lalu pada penelitian 
pewarnaan kain menggunakan metode semprot dilakukan manual menggunakan kain denim 
menggunakan campuran air dan bahan cat tekstil sintesis (Rosliana, 2015). Penggunaan zat 

pewarna naptol pada penelitian (Adiningtyas, 2017), mendapatkan hasil terbaik pada Zat naptol 10 
Gram. Selain itu pewarnaan kain menggunakan airbrush dapat meningkatkan kualitas kain menjadi 

high fashion (Waty et al., 2016). 

Pada proses menentukan pewaraan optimal kuning batik penelitian (Salam, 2018) 
menggunakan metode Taguchi pada parameter jumlah pencelupan, durasi pelorodan dan jenis 

fiksasi. Selain itu (Wijiastuti, 2018) melakukan penelitian menggunakan metode Taguchi untuk 
mendapatkan parameter optimal warna ungu adalah jumlah pencelupan, jenis pra-mordant dan 

suhu lorod. Selanjutnya, penelitian pewarnaan coklat (Setyafani, 2018) melakukan eksperiment 
pewarnaan pada parameter durasi ekstraksi, penambahan basa dan jumlah pencelupan. Pada 
eksperimen pewarnaan merah peneliti (Wijayanti, 2018) melakukan percobaan pada parameter 

jumlah pencelupan, durasi pencelupan dan durasi ekstraksi. Penelitian warna biru dilaukan oleh 
(Pusparini, 2018) menggunakan parameter perbandingan bahan dan reduktor serta jumlah 

pencelupan. 

 

Peluang penelitian 

  Dari penelitian penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya hanya berfokus 
pada jarak dan lebar proses pewarnaan dengan cara penyemprotan secara otomatis dan manual. 

Metode DOE dalam menentukan parameter optimal hanya diterapkan pada pewarnaan secara 
manual yaitu pencelupan. Belum ada penelitian yang membahas pewarnaan kain menggunakan 
metode semprot pada kain batik secara otomatis menggunakan mesin CNC dan parameter feed rate 

yaitu kecepatan gerak dalam proses penyemprotan menggunakan pompa diafragma dengan jenis 
pola kepala semprot (nozzle) yang beragam jenis. Hal ini dapat menjadi sebuah ide inovasi 

eksperimen penerapan proses pewarnaan kain dengan melakukan Design of Experiment (DOE) 
dengan cara otomatis. 
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 Pada DOE metode Taguchi dapat menghasilkan pengujian factorial dengan Ortogonal array 

(OA) yang lebih sedikit eksperimen dibandingan pada full factorial. 

Tabel 1. Perbandingan OA dan Full Factorial Judul tabel 

Number 
of 

Factor 

Number of 
levels 

Number of 

experiments 

Full 
Factorial 

Taguchi 

3 2 8 4 

7 2 128 5 
15 2 32.768 16 
4 2 81 9 

13 3 1.594.323 27 

 
  Pewarna yang dapat digunakan adalah warna sintesis dan alami. Selain itu dalam melakukan 

DOE perlu dilakukan metode analisis parameter optimal dalam penelitian menggunakan metode 
Taguchi dan ANOVA. Meotda Taguchi dan ANOVA berperan dalam melihat jumlah error apakah 
parameter yang dimasukan telah sesuai dan faktor yang berpengaruh. Hasil kain yang telah 

diwarnai dilakukan uji beda warna L*a*b dan pengujian tahan luntur warna pada kain. Hasil 
pengujian tahan luntur mengacu pada Tata Cara Pengujian Badan Standarisasi Nasional.  

 
KESIMPULAN 

Dari literatur yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa dalam membahas proses 

pewarnaan menggunakan metode penyemprotan terdapat beberapa hal yang paling penting sebagai 
berikut. 

a. Banyak peneliti hanya meneliti penyemprotan menggunakan airbrush compressor 
b. Belum banyak penelitian pewarnaan pada kain batik secara otomatis  
c. Dengan menggunakan pompa bertekanan diafragma memiliki biaya lebih rendah dibandingkan 

dengan menggunakan airbrush 
d. Pada proses pewarnan menggunakan metode penyemprotan perlu eksperiment terhdapat 

pengulangan proses tersebut sama halnya dengan pencelupan.  

Peluang penelitian yang direkomendasikan melakukan eksperimen pada inovasi proses pewarnaan 
pada kain batik menggunakan metode penyemprotan dengan mesin CNC menghasilkan pewarnaan 

yang rata dan konsisten terhdapat pengulangan.  
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